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ABSTRACT; Intention is a person's inner intention which is based on attitudes and 

subjective norms regarding behavior to achieve a desired goal with the perception 

that it is easy to do so which is supported by the abilities they have and support 

from people around them, so from there a person's intention to do it or want it will 

increase. tall. As an academic community, Jakarta State University economics 

education must have a strong intention to produce qualified prospective educators, 

one of which is with basic economic literacy skills mediated by Teaching Skills 

Practices (PKM). This research aims to determine the influence of economic 

literacy and Teaching Skills Practices (PKM) on the intention to become a teacher 

of 2020 Economic Education Students at Jakarta State University who have studied 

up to the seventh semester and have passed the PKM course. The method used was 

quantitative by distributing questionnaires and using a saturated sampling 

technique to 80 2020 Economic Education students, then the data was analyzed 

using path analysis. The results of the path analysis in this research state that 1) 

Economic literacy has a positive and significant effect on the intention to become 

a teacher with a coefficient value of 0.524 and a T count of 4.402 with a significance 

of 0.000 or <0.05. 2) Teaching Skills Practice (PKM) has a positive and significant 

effect on intentions to become a teacher with a coefficient value of 0.058 and a 

Tcount of 4.484 with a significance of 0.006 or <0.05. 3) Economic literacy has a 

positive and significant effect on Teaching Skills Practices (PKM) with a coefficient 

value of 0.555 and a Tcount of 5.897 with a significance of 0.000 or <0.05. 4) 

Economic literacy through Teaching Skills Practices (PKM) has a positive and 

significant effect on the intention to become a teacher which is obtained from the 

Sobel test calculation with a p-value of 0.00027976, which means <0.05 and a 

Zcount value of 3.63335675 or > 1.96. 

Keywords: Intention to Become a Teacher, Economic Literacy, Teaching Skills 

Practice (PKM). 

 

ABSTRAK; Intensi merupakan  niat dalam diri seseorang yang  didasari oleh sikap 

dan norma subjektif terhadap perilaku untuk mencapai suatu tujuan yang di 

inginkannya dengan persepsi adanya kemudahan untuk melakukannya yang di 
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dukung oleh kemampuan yang dimiliki serta dukungan dari orang sekitar, maka 

dari situlah niat seseorang untuk melakukannya atau menginginkannya akan 

semakin tinggi. Sebagai civitas akademik, Pendidikan ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta harus memiliki intensi yang kuat untuk menghasilkan calon pendidik yangb 

berkualitas, salah satunya dengan kemampuan dasar literasi ekonomi yang di 

mediasi oleh Praktik Keterampilan Mengajar (PKM). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh literasi ekonomi dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

terhadap intensi menjadi guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2020 

Universitas Negeri Jakarta yang telah melaksanakan perkuliahan hingga semester 

tujuh dan telah lulus mata kuliah PKM. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menhyebarkan kuesioner dan menggunakan teknik sampling jenuh 

sebanyak 80 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2020, kemudian data dianalisis 

menggunakan path analysis atau analisis jalur. Hasil analisis jalur pada penelitian 

ini menyatakan bahwa 1) Literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi menjadi guru dengan nilai koefisien 0,524 dan Thitung sebesar 

4,402 dengan signifikansi 0,000 atau < 0,05. 2) Praktik Keterampilan Mengajar 

(PKM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi menjadi guru dengan 

nilai koefisien 0,058 dan Thitung sebesar 4,484 dengan signifikansi 0,006 atau < 

0,05. 3) Literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Praktik 

Keterampilan Mengajar (PKM) dengan nilai koefisien 0,555 dan Thitung sebesar 

5,897 dengan signifikansi 0,000 atau < 0,05. 4) Literasi ekonomi melalui Praktik 

Keterampilan Mengajar (PKM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

menjadi guru yang didapat dari perhitungan uji sobel dengan p-value sebesar 

0.00027976 yang artinya < 0,05 dan nilai Zhitung sebesar 3.63335675 atau > 1,96. 

Kata Kunci: Intensi Menjadi Guru, Literasi Ekonomi, Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM). 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan diharapkan dapat menciptakan individu yang memiliki pribadi yang cerdas, 

berakhlak baik, dan dapat mengendalikan dirinya sendiri maupun orang lain. Hal tersebut juga 

diperkuat dengan adanya Undang-Undang No 20 Tahun 2003, yang menjelaskan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pengertian yang lebih 

sederhana dan umum, pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
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nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.  (Hakim, 2016). Peran pendidikan begitu 

penting bagi keberlangsungan masa depan. Pendidikan juga memiliki perhatian khusus dalam 

penerapannya. Dalam dunia pendidikan terdapat dua aktor yang menjalankan fungsinya, yaitu 

tenaga pendidik (Guru) dan peserta didik (Siswa). Guru disini sangat berperan aktif dalam 

proses belajar peserta didik, karena kualitas pendidikan dapat tercipta dari guru yang 

berkualitas juga. Dilihat dari segi kelayakan profesi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) mencatat bahwa jumlah guru yang terverifikasi di Indonesia belum mencapai 

50% dari setiap jenjangnya. 

Dalam menciptakan guru yang berkualitas, dapat ditempuh dengan adanya pendidikan di 

perguruan tinggi dengan latar belakang atau jurusan pendidikan. Mahasiswa calon guru yang 

memilih pendidikan dapat dibentuk untuk menjadi guru yang professional dengan cara 

pembelajaran formal serta non formal. Dilihat dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), pada bulan Oktober tahun 2022 sebanyak 6.349.941 Mahasiswa di Indonesia, yang 

mana jumlah tersebut sudah termasuk jumlah dari seluruh perguruan tinggi di Indonesia dari 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Dalam data tersebut 

PDDikti menentukan kategori jurusan yang dapat diolah. Terdapat 10 jurusan di Indonesia 

yang mana terlihat bahwa bidang  studi pendidikan menjadi bidang studi dengan jumlah 

mahasiswa yang paling banyak di minati. Jumlah mahasiswa bidang studi pendidikan adalah 

1.371.105, yang berarti 21,5 persen mahasiswa di Indonesia adalah mahasiswa yang berkuliah 

di bidang studi pendidikan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi minat seorang calon mahasiswa dalam menentukan 

jurusan yang ingin diambilnya. Banyak faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu, 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.  

Dari data Kemendikbud 2022 melaporkan bahwa mayoritas guru yang ada di Indonesia 

merupakan guru generasi  milenial dengan kisaran usia 30 hingga 39 tahun. Jumlah guru pada 

rentang usia tersebut sebanyak 851.316 orang, angka ini setara dengan 29,29% dari 2.906.239 

guru di Indonesia. Kemendikbud mencatat terdapat 514.233 guru berusia 20 hingga 29 tahun. 

Indonesia juga memiliki sebanyak 3.988 guru muda berusia di bawah tahun. Dari data tersebut 

dapat terlihat bahwa guru di Indonesia mayoritas sekitar umur 30- 39 tahun. Sedangkan guru 

dengan kisaran umur 20- 29 tahun menjadi urutan keempat. Artinya guru yang berusia muda 
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di Indonesia masih terbilang sedikit, melihat data yang di keluarkan pada PDDikti yang 

menjelaskan bahwa pemegang jurusan dengan peminat terbanyak adalah bidang pendidikan. 

Dari data pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang bernotaben memilih jurusan pendidikan, 

tercatat bahwa dari 34 mahasiswa Fakultas Ekonomi tidak menginginkan dirinya menjadi guru. 

Presentase tersebut menyatakan bahwa 88,2% atau sebanyak 30 mahasiswa Fakultas ekonomi 

yang mengisi kuesioner tersebut tidak ingin menjadi guru, sedangkan 11,8% atau sebanyak 4 

mahasiswa ingin menjadi guru. Menurut laporan yang dilaporkan oleh Tracer FE UNJ 

berdasarkan data alumni FE UNJ tahun 2017-2019 terdapat jenis pekerjaan lulusan yang 

dikategorikan menjadi empat yaitu, ASN/ karyawan BUMN, karyawan swasta, NGO/LSM, 

dan guru. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa mayoritas lulusan FE UNJ bekerja sebagai 

karyawan swasta, yang mana sebagian besar dari mereka tidak bekerja sesuai dengan profil 

jurusan yang mereka ambil saat kuliah (Ekonomi & Jakarta, 2020).   

Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu civitas pendidikan dan salah satu 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di Indonesia yang memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan tenaga pendidik yang professional, karena pendidikan bermutu 

memerlukan tenaga pendidik yang bermutu sebagai faktor penentu keberhasilan proses 

pendidikan. Mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan keguruan merupakan upaya 

mempersiapkan tenaga pendidik yang professional. Persiapan sejak dini diperlukan guna 

memastikan para calon guru telah siap untuk mengembang tugas dan perannya sebagai guru. 

Salah satu program studi pendidikan di Universitas Negeri Jakarta adalah Pendidikan 

Ekonomi. Pendidikan ekonomi termasuk ke dalam salah satu program studi yang bertujuan 

untuk mencetak mahasiswa menjadi guru ekonomi yang akan mengajar di sekolah menengah 

atas untuk menghasilkan generasi yang berkompeten. Pembelajaran ekonomi di SMA 

menekankan pada literasi ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari (Harsoyo et al., 

2017) yang mengatakan jika pembelajaran ekonomi  di  sekolah  menengah  menekankan  pada  

literasi  ekonomi,  calon  guru  juga  harus sadar  akan  literasi  ekonomi. 

Literasi Ekonomi sangat dibutuhkan mahasiswa dalam menjadikan calon guru ekonomi 

yang professional. Hal tersebut juga dibenarkan oleh (Wulandari, 2018) berpendapat  bahwa  

pengajar  ekonomi  maupun  kandidat pengajar ekonomi harus mempunyai kemampuan 

akademik ilmu ekonomi yang baik, karena bisa dipastikan ia juga memiliki dasar ilmu ekonomi 

yang kompeten untuk diimplementasikan kepada siswa. Jadi dapat disimpulkan, bahwa 
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sebelum seseorang melakukan pengajaran langsung ke lapangan, harus memiliki kemampuan 

professional, dalam hal ini sebelum mahasiswa calon guru ekonomi menjadi guru professional 

haruslah memilki pembekalan kemampuan dasar literasi ekonomi sebagai syarat untuk 

melaksanakan PKM atau sebelum terjun ke sekolah. 

Program PKM ini wajib diikuti oleh mahasiswa yang mengambil bidang studi 

pendidikan. Program tersebut adalah latihan professionalisme untuk mahasiswa yang 

mengambil jurusan pendidikan dalam rangka mengaplikasikan antara penguasaan materi teori  

dengan penguasaan materi praktik. Dengan adanya PKM ini mahasiswa diharapkan dapat 

berlatih dan mengembangkan kompetensi serta potensi dalam mengajar. Sehingga adanya 

PKM dapat membentuk kesiapan mahasiswa untuk menjadi tenaga pendidik/ guru. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) Terhadap Intensi Menjadi Guru (Studi Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

2020 Universitas Negeri Jakarta)” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data-data  yang diperoleh 

berupa angka-angka. Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan pengaruh antara 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dari peristiwa yang sudah berlangsung atau 

sudah terjadi. Menurut Sugiyono (2014) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada data statistik dengan penarikan sampel yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

cara menyebarkan angket atau kuesioner. Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu dengan cara mengambil sampel dari 

keseluruhan populasi. 

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2019) sampling jenuh atau sampel jenuh adalah teknik penentuan atau 

pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal tersebut 

dilakukan peneliti karena populasi terlalu kecil kurang dari 100 populasi dan peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan taraf kesalahan yang kecil. Sehingga keputusan untuk 

mengambil sampling jenuh tersebut dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi 

2020 yang telah melaksanakan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) dan telah mengikuti 

mata kuliah semester satu hingga tujuh. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat 80 

mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi angkatan 2020, dengan proporsi kelas Pendidikan 

Ekonomi A sebanyak 41 mahasiswa dan kelas Pendidikan Ekonomi B sebanyak 39 Mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Deskripsi data penelitian ini dimaksud untuk memberikan gambaran dari hasil olah data 

pada penelitian ini. Dimana penelitian ini memiliki variabel independen yaitu literasi ekonomi 

(X1) dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2), serta memiliki variabel dependen yaitu 

intensi menjadi guru (Y). Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa aktif Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2020 yang telah melaksanakan dan telah lulus 

mata kuliah semester satu hingga semester tujuh dengan jumlah sampel 80 mahasiswa. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan 

kuesioner. 

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari tiap variabel yang telah diolah dari 

Mean (M). Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD). Selain itu juga disajikan 

tabel distribusi frekuensi serta tabel kecenderungan dari masing- masing varabel. Hasil dari 

analisis statistik deskriptif memberikan gambaran tentang karakteristik masing-masing 

variabel penelitian. 

1. Statistik Deskripsi Intensi Menjadi Guru (Y) 

Perolehan data dari variabel Intensi Menjadi Guru diperoleh dari hasil kuesioner yang 

diisi oleh 80 mahasiswa dengan menjawab 23 pernyataan, hasil skoring di jumlahkan 

menjadi satu sebagai hasil dari variabel intensi menjadi guru. 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil analisis menunjukkan nilai maksimum 107 nilai 

minimum 40 dengan Mean sebesar 75,63 Median sebesar 75,50 Modus sebesar 71 dan 

standar deviasi sebesar 16,79. Kategori kecenderungan variabel intensi menjadi guru (Y) 

terbagi menjadi lima kategori, intensi menjadi guru dilihat dari tabel kecenderungan 

lebih banyak cenderung ke dalam predikat sedang dengan frekuensi 25 mahasiswa 

dengan presentase 31%. 

2. Statistik Deskripsi Literasi Ekonomi(X1) 
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Perolehan data dari variabel literasi ekonomi diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi 

oleh 80 mahasiswa dengan menjawab 9 pernyataan, hasil skoring di jumlahkan menjadi 

satu sebagai hasil dari variabel literasi ekonomi. 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil analisis menunjukkan nilai maksimum 45 nilai 

minimum 25 dengan Mean sebesar 35,42 Median sebesar 35 Modus sebesar 34 dan 

standar deviasi sebesar 4,23. Kategori kecenderungan variabel literasi ekonomi (X1) 

terbagi menjadi lima kategori, literasi ekonomi pada predikat tinggi mencapai 41 

mahasiswa dengan presentase 51%. 

3. Statistik Deskripsi Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2). 

Perolehan data dari variabel Intensi Menjadi Guru diperoleh dari hasil kuesioner yang 

diisi oleh 80 mahasiswa dengan menjawab 18 pernyataan, hasil skoring di jumlahkan 

menjadi satu sebagai hasil dari variabel Praktik Keterampilan Mengajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil analisis menunjukkan nilai maksimum 90 nilai 

minimum 53 dengan Mean sebesar 77,46 Median sebesar 78 Modus sebesar 70 dan 

standar deviasi sebesar 8,27. Kategori kecenderungan variabel Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) (X2), pada predikat sangat tinggi mencapai 62 mahasiswa dengan 

presentase 78%. 

 

Setelah dilakukan analisis data, maka dilakukan uji prasyarat analisis, yang terdiri dari: 

1. Uji normalitas 

Uji Normalitas ditunjukan untuk melihat apakah data yang terkumpul berdistribusi 

normal atau tidak. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki tingkat 

signifikasi lebih dari 0,05 atau 5%. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS 

25: 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parameters Mean  .0000000 

Std. deviation  14.59618611 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .065 

Negative -.067 
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Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov – Smirnov (K-S) yang 

ditunjukkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai residual model regresi pada uji 

normalitas yang dilihat dari nilai Asymp. Sig pada penelitian ini adalah 0,200 atau > 0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa semua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

yaitu literasi ekonomi (X1) dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM)  (X2) dengan variabel 

terikat yaitu intensi menjadi guru (Y) bersifat linear atau tidak. Dengan bantuan SPSS 25 dapat 

mengetahui hubungan antar variabel dilihat dari tabel ANOVA. Jika . baris Deviation from 

linearity ≥ 0.05 maka antara variabel bebas dengan variabel terikat meliliki hubungan linear. 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig Ket 

Bebas Terikat 

Literasi Ekonomi (X1) Intensi Menjadi 

Guru (Y) 

1.055 0.418 Linear 

Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) (X2) 

Intensi Menjadi 

Guru (Y) 

0.514 0.966 Linear 

Literasi Ekonomi (X1) Praktik 

Keterampilan 

Mengajar (PKM) 

(X2) 

0.759 0.775 Linear 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan hasil uji linearitas tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linear. 

3. Uji multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah terjadi multikolinearitas atau tidak antar variabel. Dalam melihat ada atau tidaknya 

multikolinearitas pada variabel dapat diketahui dari nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Adapun hasil uji multikoleniaritas pada penelitian ini disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Ekonomi (X1) 0,692 1.446 Tidak 

Multikolinearitas 

Praktik Ketrampilan 

Mengajar (PKM) (X2) 

0,692 1.446 Tidak 

Multikolinearitas 

 

Dari hasil tersebut menyatakan bahwa masing-masing variabel tidak terjadi 

multikolinearitas, yang artinya analisis data tersebut dapat dilanjutkan. 

4. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variabel dari residu dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 

menggunakan uji Glejser yaitu jika nilai sinifikansinya ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedasitas. Uji Glejser dengan bantuan program 

SPSS 25 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variabel Sig Keterangan 

Literasi Ekonomi (X1) 0,211 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Praktik Keterampilan Mengajar 

(PKM) (X2) 

0,064 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel uji heteroskedasitas menggunakan uji Glejser dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi dari variabel literasi ekonomi (X1) sebesar 0,211 dan signifikansi variabel 

Praktik Ketrampilan Mengajar (PKM) (X2) sebesar 0,064 yang artinya nilai tersebut  ˃ 0,05 
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maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masing- masing variabel independen yang signifikan 

secara statistic mempengaruhi variabel dependen atau tidak terjadinya heteroskedasitas. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan uji analisis jalur. Tujuannya untuk 

menguji dan menganalisis hubungan antar variabel yang sadarnya berbentuk sebab akibat. 

Berikut uji analisis jalur pada penelitian ini: 

1. Persamaan Sub-Struktur I 

Hubungan sebab akibat variabel pada sub-struktur I yang terjadi antara variabel literasi 

ekonomi (X1) dan variabel Praktik Keterampilan Mengajar (X2). Adapun perhitungan pada 

persamaan Sub-Struktur 1 ini dengan menggunakan alat bantu program SPSS versi 25.0 yang 

dapat di lihat pada tabel 5  dibawah ini. 

Tabel 5 ANOVA Model I 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1667.112 1 1667.112 34.780 .000b 

Residual 3738.776 78 47.933   

Total 5405.887 79    

a. Dependent Variable: PKM 

b. Predictors: (Constant), Literasi Ekonomi 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas menunjukkan bahwa hasil dari uji f model 1 Sub-

Struktur 1 dengan nilai F= 34.780 dengan nilai signifikansi 0,000 atau <0,05 yang berarti 

bahwa variabel literasi ekonomi (X1) berpengaruh terhadap variabel Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) (X2). 

Tabel 6 Koefisien Sub-Struktur I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.046 6.560  5.952 .000 

Literasi 

Ekonomi 

1.084 .184 .555 5.897 .000 
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a. Dependent Variable: PKM 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Selanjutnya berdasarkan uji t pada model 1 ini ditunjukkan pada tabel 4.15 diatas. Dapat 

dilihat dari tabel coefficients diketahui bahwa nilai koefisien jalur Px2x1 = 0,555 dengan 

signifikansi 0,000 atau < 0,05 yang berarti H3 diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel literasi ekonomi (X1) berpengaruh langsung terhadap Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM)(X2). 

Tabel 7 Model Summary Sub-Struktur I 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .555a .308 .300 6.92337 

a. Predictors: (Constant), Literasi Ekonomi 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel model summary diatas menunjukkan kontribusi variabel literasi 

ekonomi (X1) terhadap Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) dilihat dari R-Square 

sebesar 0,308 yang artinya 30.8% variasi literasi ekonomi dijelaskan oleh variasi Praktik 

Keterampilan Mengajar (PKM). Jadi, nilai koefisien residual sebesar ԑ1 = 1 - R² = 1 – 0,308 = 

0,695. Sehingga dapat disusun persamaan structural Sub-Struktur 1 yaitu: X2 = Px2x1 + ԑ jadi 

X2 = 0,555 + ԑ. Berikut gambar hubungan pada model 1 Sub- Struktur 1. 

 

Gambar 1 Hubungan Kausal pada Sub-Struktur I 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

2. Persamaan Sub-Struktur II  
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Hubungan sebab akibat variabel pada sub-struktur II yang terjadi antara variabel 

independen yaitu, literasi ekonomi (X1) dan variabel Praktik Keterampilan Mengajar (X2) 

serta variabel dependen pada penelitian ini yaitu intensi menjadi guru (Y). Adapun perhitungan 

pada persamaan Sub-Struktur II ini dengan menggunakan alat bantu program SPSS versi 25.0 

yang dapat di lihat pada tabel 8  dibawah ini. 

Tabel 8 ANOVA Model II 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5449.644 2 2724.822 12.466 .000b 

Residual 16830.843 77 218.582   

Total 22280.487 79    

a. Dependent Variable: Intensi Menjadi Guru 

b. Predictors: (Constant), PKM, Literasi Ekonomi 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas menunjukkan bahwa hasil dari uji f model 1 Sub-

Struktur I dengan nilai F= 12.466 dengan nilai signifikansi 0,000 atau <0,05 yang berarti bahwa 

variabel literasi ekonomi (X1) dan variabel Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) 

berpengaruh terhadap variabel intensi menjadi guru (Y) secara simultan. 

Tabel 9 Koefisien Sub-Struktur II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.076 16.893  .656 .514 

Literasi 

Ekonomi 

2.078 .472 .524 4.402 .000 

PKM 1.117 .242 .058 4.484 .006 
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a. Dependent Variable: Intensi Menjadi Guru 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Berdasarkan dengan hasil uji t yang ditunjukkan tabel 4.18 maka dapat diperoleh nilai 

koefisien jalur pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pyx1 = 0,524 dengan nilai signifikansi 0,000 atau < 0,05 yang artinya adalah H1 

diterima, sehingga dapat diketahui bahwa variabel literasi ekonomi berpengaruh langsung 

terhadap variabel intensi menjadi guru. 

2. Pyx2 = 0,058 dengan nilai signifikansi 0,006 > 0,05 yang artinya adalah H1 diterima, 

sehingga dapat diketahui bahwa variabel Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) berpengaruh 

langsung terhadap intensi menjadi guru.  

Tabel 10 Model Summary Sub-Struktur II 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .495a .245 .225 14.78453 

a. Predictors: (Constant), PKM, Literasi Ekonomi 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel model summary diatas menunjukkan kontribusi variabel literasi 

ekonomi (X1) dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) terhadap intensi menjadi guru 

(Y) dilihat dari R-Square sebesar 0,245 yang artinya 24,5% variasi intensi menjadi guru dapat 

dijelaskan oleh variasi literasi ekonomi dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM). Jadi, nilai 

koefisien residual sebesar ԑ2 = 1- R² = 1 - 0,245 = 0,775 sehingga dapat disusun persamaan 

Sub-Struktur II yaitu Y = Px1yX1 + Px2Yx2 + ԑ jadi Y = 0,524X1 + 0,058 + ԑ dapat dilihat 

pada gambar 2 dibawah ini: 
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Gambar 2 Hubungan Kausal pada Sub-Struktur II 

Sumber: IBM SPSS 25.0 

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis pada penelitian ini.  

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis ini dilakukan untuk memutuskan apakah hipotesis pada penelitian diterima 

atau ditolak. Pada penelitian ini uji hipotesis diputuskan melalui perhitungan koefisien jalur 

dan sinifikansi setiap jalur. Uji hipotesis diputuskan dengan melihat hasil perhitungan yang 

telah dilakukan dalam analisis jalur. Dari analisis jalur tersebut maka menghasilkan hipotesis 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Literasi ekonomi (X1) berpengaruh langsung terhadap intensi menjadi guru (Y)  

Adapun pengaruh variabel literasi ekonomi (X1) berpengaruh langsung terhadap intensi 

menjadi guru (Y) ditunjukkan  Coefficients Mode Sub-Struktur II. Dari perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya literasi ekonomi (X1)  

berpengaruh langsung terhadap intensi menjadi guru (Y). 

2. Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) berpengaruh langsung terhadap intensi 

menjadi guru (Y) 

Adapun ketidakpengaruhan variabel Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) 

berpengaruh langsung terhadap intensi menjadi guru (Y) ditunjukkan oleh Coefficients 

Mode Sub-Struktur II. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

yang artinya Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) berpengaruh langsung terhadap 

intensi menjadi guru (Y). 

3. Literasi ekonomi (X1) berpengaruh langsung terhadap Praktik Keterampilan Mengajar 

(PKM) (X2) 

Adapun pengaruh variabel literasi ekonomi (X1) berpengaruh terhadap Praktik 

Keterampilan Mengajar (PKM) (X2) ditunjukkan oleh Coefficients Mode Sub-Struktur 

I. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya literasi 

ekonomi (X1) berpengaruh langsung terhadap Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

(X2). 

Tabel 11 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
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Hipotesis Thitung Ttabel Sig. ɑ Keputusan Kesimpulan 

X1 terhadap Y 

(Pyx1) 

4,402 1,664  0,000 0,05 H1 

Diterima 

Berpengaruh 

langsung 

X2 terhadap Y 

(Pyx2) 

4,484 1,664  0,06 0,05 H2 

Diterima 

Berpengaruh 

langsung 

X1 terhadap X2 

(Px1x2) 

5,897 1,664  0,000 0,05 H3 

Diterima 

Berpengaruh 

langsung 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Setelah dilakukan uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji sobel. Uji sobel bertujuan 

untuk menentukan signifikansi pengaruh antar nilai variabel mediasi. 

Uji Sobel  

Uji sobel dilakukan untuk menentukan signifikansi pengaruh antar nilai variabel mediasi. 

Nilai zaabsolut sebesar 1,96 yang akan dibandingkan dengan Zhitung. Jika Zhitung lebih besar 

daripada zaabsolut maka terdapat pengaruh mediasi. Sebaliknya, jika Zhitung lebih kecil 

daripada zaabsolut maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antar variabel mediasi. 

Adapun hasil dari uji sobel pada penelitian ini, sebagai berikut: 

 

Gambar 3 Hasil Statistik Sobel Test 

Sumber: Data Olahan Peneliti dengan bantuan Sobel Test Calculate 

Berdasarkan hasil uji sobel diatas menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.00027976 yang 

artinya < 0,05 maka dpat disimpulkan bahwa variabel Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

dapat memediasi variabel literasi ekonomi terhadap intensi menjadi guru. Dapat dilihat pada 

hasil uji sobel bahwa nilai Zhitung sebesar 3.63335675 atau > 1,96 yang artinya bahwa 

Zhitung lebih besar daripada zaabsolut, maka dapat disimpulkan bahwa literasi ekonomi 

melalui Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi menjadi guru. Dengan adanya hal tersebut maka H4 diterima. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai literasi ekonomi dan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) terhadap intensi 

menjadi guru, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi ekonomi terhadap intensi menjadi 

guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2020. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil analisis jalur yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang mana semakin baik literasi ekonomi mahasiswa pendidikan ekonomi, maka semakin 

tinggi intensi menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Sebaliknya jika literasi 

ekonomi mahasiswa Pendidikan Ekonomi kurang baik maka intensi menjadi guru pun 

rendah.  

2. Terdapat pengaruh positif dan sinifikan antara Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

terhadap intensi menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2020. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil analisis jalur yang telah 

dilakukan oleh peneliti yang mana menunjukkan program Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) berpengaruh terhadap intensi mahasiswa untuk menjadi guru. 

3. Terdapat pengaruh positif dan sinifikan literasi ekonomi terhadap Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

angkatan 2020. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil analisis jalur yang telah 

dilakukan oleh peneliti yang mana menunjukkan literasi ekonomi berpengaruh langsung 

terhadap Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2020. 

4. Terdapat pengaruh literasi ekonomi melalui Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

terhadap intensi menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2020. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil sobel test yang mana 

menunjukkan bahwa variabel Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) dapat memediasi 

variabel literasi ekonomi terhadap intensi menjadi guru. Dapat dilihat pula pada hasil uji 

sobel bahwa literasi ekonomi melalui Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi menjadi guru. 
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